
ABSTRAK 

 
 

Hibah merupakan salah satu bentuk pemberian suatu objek secara cuma-cuma kepada 
seseorang tanpa dapat ditarik kembali. Dalam hukum perdata, penerima hibah bisa diberikan 
kepada siapa saja meskipun ada beberapa pengecualian seperti anak di bawah umur. Akan 
tetapi, dalam faktanya terdapat pemberian hibah saham terhadap anak di bawah umur pada akta 
Nomor 27, tanggal 28 Desember 2009 Tentang Hibah Saham, dimana tuan Cik Sigih Fangiono 
menghibahkan saham kepada anaknya yaitu Matthey Fangiono yang merupakan anak masih di 
bawah umur, sedangkan dalam hukum perdata anak di bawah umur digolongkan sebagai subjek 
hukum yang belum cakap bertindak dalam hukum. Dengan demikian timbul permasalahan 
Bagaimana kekuatan hukum dari akta yang dibuat oleh Notaris terhadap hibah saham kepada 
anak di bawah umur sebelum mendapatkan ijin dari Pengadilan? Bagaimana upaya Hukum 
Yang dapat dilakukan terhadap akta Hibah Saham yang dilakukan kepada anak di bawah umur? 
(Studi Kasus Akta Nomor 27, Tanggal 28 Desember 2009 Tentang Hibah Saham). Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yuridis normatif. Berdasarkan hasil 
analisis bahwa akta yang telah dibuat oleh notaris sebelum adanya penetapan pengadilan 
mengenai perwalian kepada anak dibawah umur dianggap tidak sah dan cacat demi hukum oleh 
sebab itu dapat dibatalkan oleh salah satu pihak karena tidak terpenuhinya syarat subyektif 
dalam suatu perikatan atau perjanjian. Adapun upaya hukum yang dapat dilakukan oleh 
pemberi hibah, yaitu meminta pembatalan kepada pengadilan terhadap akta RUPS tentang 
pengalihan saham dengan cara penghibahan saham kepada anak di bawah umur yang telah 
dibuat oleh notaris sebelumnya, kemudian mengajukan permohonan kepada Pengadilan untuk 
perwalian  anak di bawah umur tersebut, dan setelah pengadilan mengeluarkan penetapan 
tentang perwaliannya, barulah dibuatkan akta RUPS yang baru dihadapan Notaris berdasarkan 
penetapan pengadilan tersebut. 
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